
https://dinastirev.org/JMPIS                                     Vol. 5, No. 6, Oktober 2024 

2485 | P a g e  

 
DOI: https://doi.org/10.38035/jmpis. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

Model Pengelolaan Ekologi Berbasis Kearifan Lokal dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten Nias 
 

 

Berkat Restu Lase1*, Fatolosa Hulu2 
1Universitas Nias, Sumatera Utara, Indonesia, berkatrestu3@gmail.com  
2Universitas Nias, Sumatera Utara, Indonesia, fatoshulu@gmail.com  

 
*Corresponding Author: berkatrestu3@gmail.com 

 

Abstract: This research aims to analyze local wisdom-based ecological management in 

improving community welfare in Nias Regency. The research method used was a qualitative 

approach with in-depth interview techniques and participatory observation. Data was 

collected from community leaders and related agencies, and analyzed using descriptive 

analysis to identify the role of local wisdom in conservation and natural resource 

management. The results showed that local wisdom plays an important role in maintaining 

ecosystem balance, through limiting the use of natural resources in certain seasons. In 

addition, these local practices also contribute to improving the economic welfare of the 

community, especially in the sustainable utilization of forest and marine products. The 

discussion highlights the importance of integrating local wisdom with public policies to 

ensure long-term sustainability. The conclusion of this study confirms that local wisdom-

based approaches are not only effective in preserving the environment, but also have the 

potential to holistically improve community welfare. Technology integration and multi-

stakeholder collaboration can strengthen the implementation of more adaptive ecological 

management in the future.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan ekologi berbasis kearifan 

lokal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Nias. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif. Data dikumpulkan dari tokoh masyarakat dan instansi terkait, serta 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengidentifikasi peran kearifan lokal dalam 

konservasi dan pengelolaan sumber daya alam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan 

lokal memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, melalui 

pembatasan penggunaan sumber daya alam pada musim-musim tertentu. Selain itu, praktik-

praktik lokal tersebut juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat, khususnya dalam pemanfaatan hasil hutan dan laut secara berkelanjutan. 

Pembahasan menyoroti pentingnya integrasi kearifan lokal dengan kebijakan publik untuk 

memastikan keberlanjutan jangka panjang. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

pendekatan berbasis kearifan lokal tidak hanya efektif dalam menjaga kelestarian lingkungan, 
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tetapi juga berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara holistik. Integrasi 

teknologi dan kolaborasi multi-stakeholder dapat memperkuat implementasi pengelolaan 

ekologi yang lebih adaptif di masa mendatang. 

 

Kata Kunci: Adaptif, Ekologi, Kearifan Lokal, Kesejahteraan, Sumber Daya Alam. 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan ekologi berbasis kearifan lokal telah menjadi perhatian penting dalam 

upaya menjaga keseimbangan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa model pengelolaan yang mengintegrasikan kearifan 

lokal dengan aspek-aspek ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya dapat menjadi solusi efektif 

dalam mengatasi berbagai tantangan lingkungan. Hal ini terlihat pada upaya pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan di berbagai wilayah Indonesia, di mana peran kearifan 

lokal sangat krusial dalam memastikan pemanfaatan sumber daya alam yang tidak merusak 

ekosistem (Laia, Bangun, & Halawa, 2023; Purwoko et al., 2021). Kearifan lokal sendiri 

merupakan pengetahuan dan praktik yang telah diwariskan secara turun-temurun dan terbukti 

efektif dalam menjaga keseimbangan alam serta mendukung keberlanjutan kehidupan 

masyarakat lokal. 

Di Kabupaten Nias, potensi kearifan lokal dalam pengelolaan ekologi sangat besar. 

Nias memiliki kekayaan ekosistem yang melimpah, baik dari segi hutan, perairan, maupun 

keanekaragaman hayati lainnya. Masyarakat setempat telah lama mengembangkan sistem 

pengelolaan sumber daya alam yang didasarkan pada kearifan lokal. Praktik-praktik seperti 

pemanfaatan hutan secara lestari, pengelolaan perairan yang mempertimbangkan siklus alam, 

serta penggunaan lahan yang tidak merusak lingkungan, merupakan bagian dari warisan 

budaya yang terus dilestarikan (Perwirawati, Sihombing, & Simamora, 2022; Rahmatih, 

Maulyda, & Syazali, 2020). Namun, meskipun memiliki potensi besar, tantangan yang 

dihadapi dalam menjaga keberlanjutan ekosistem di Nias semakin meningkat seiring dengan 

tekanan pembangunan dan perubahan sosial-ekonomi yang terjadi. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah meningkatnya aktivitas pembangunan 

infrastruktur yang tidak selalu mempertimbangkan aspek lingkungan. Hal ini menyebabkan 

terjadinya kerusakan ekosistem, degradasi lahan, dan berkurangnya kualitas sumber daya 

alam yang ada (Laia, Bangun, & Halawa, 2023). Selain itu, modernisasi dan perubahan pola 

hidup masyarakat juga berkontribusi terhadap terpinggirkannya kearifan lokal. Proses 

urbanisasi dan globalisasi mengakibatkan banyak masyarakat yang meninggalkan praktik-

praktik tradisional yang sebenarnya sangat penting dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan model pengelolaan yang mampu 

mengintegrasikan aspek-aspek modernisasi tanpa mengesampingkan nilai-nilai kearifan lokal 

yang telah terbukti efektif. 

Kearifan lokal tidak hanya penting dalam aspek lingkungan, tetapi juga memiliki peran 

signifikan dalam mendukung kesejahteraan ekonomi masyarakat. Model pengelolaan sumber 

daya alam berbasis kearifan lokal telah terbukti mampu memberikan manfaat ekonomi jangka 

panjang. Misalnya, dalam pengelolaan perikanan, pendekatan berbasis kearifan lokal di 

Danau Aneuk Laot menunjukkan bahwa pengaturan yang didasarkan pada norma-norma 

lokal dapat meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kelestarian ekosistem perairan 

(Purwoko et al., 2021). Hal ini memberikan pelajaran penting bahwa pendekatan yang serupa 

dapat diterapkan di Nias, terutama dalam pengelolaan perairan dan sumber daya alam 

lainnya. Selain itu, pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal juga memiliki potensi 

besar untuk mendukung ekonomi masyarakat, seperti yang terlihat dalam pengelolaan desa 

wisata di Hilisataro Nandisa (Perwirawati, Sihombing, & Simamora, 2022). 
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Namun demikian, meskipun manfaat ekonomi dari kearifan lokal sangat jelas, masih 

ada tantangan dalam hal perencanaan dan implementasi. Salah satu masalah yang sering 

muncul adalah kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan sumber daya alam. Banyak kebijakan yang diambil tanpa melibatkan komunitas 

lokal, yang akhirnya mengakibatkan kebijakan tersebut tidak efektif dalam jangka panjang 

(Suhartono et al., 2023; Susanto & Nadiroh, 2023). Partisipasi masyarakat adalah kunci 

dalam memastikan keberlanjutan program-program pengelolaan sumber daya alam, karena 

mereka memiliki pengetahuan lokal yang sangat berharga dalam memahami dinamika 

ekosistem di daerah mereka. Oleh karena itu, pengembangan model pengelolaan ekologi di 

Nias harus mempertimbangkan keterlibatan aktif dari masyarakat setempat sebagai aktor 

utama dalam pelestarian lingkungan. 

Di sisi lain, aspek budaya juga memainkan peran penting dalam pengelolaan ekosistem. 

Kearifan lokal sering kali memiliki dimensi budaya yang mendalam, yang mengatur 

hubungan antara manusia dan alam. Dalam konteks Nias, banyak tradisi dan ritual yang 

mencerminkan penghormatan terhadap alam dan keberlanjutan ekosistem. Misalnya, upacara-

upacara adat yang dilakukan sebelum memulai kegiatan pertanian atau perikanan adalah 

bentuk penghargaan terhadap alam dan keyakinan bahwa keseimbangan alam harus dijaga 

untuk memastikan kelangsungan hidup manusia (Herbowo, 2020; Suarka & Bawa, 2023). 

Nilai-nilai budaya ini harus dijadikan dasar dalam mengembangkan model pengelolaan 

ekologi berbasis kearifan lokal yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga 

mencakup dimensi-dimensi sosial dan budaya. 

Dengan demikian, berdasarkan berbagai tantangan yang dihadapi di Kabupaten Nias, 

seperti kerusakan lingkungan akibat pembangunan yang tidak terencana, perubahan sosial-

ekonomi yang mengancam pelestarian kearifan lokal, dan minimnya partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan sumber daya alam, perlu dilakukan penelitian yang mendalam untuk 

merumuskan model pengelolaan ekologi yang mampu mengintegrasikan kearifan lokal 

dengan kebutuhan pembangunan modern. Model ini diharapkan tidak hanya mampu menjaga 

keberlanjutan ekosistem, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pendekatan yang holistik dan inklusif. Berdasarkan masalah yang terjadi di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian dengan judul "Pengembangan Model Pengelolaan Ekologi Berbasis 

Kearifan Lokal di Kabupaten Nias".  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif, yang 

bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data empiris 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Nias, 

pada bulan Agustus 2024, dengan fokus pada pengelolaan ekologi berbasis kearifan lokal. 

Metode kualitatif dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam eksplorasi berbagai aspek 

sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terintegrasi dalam praktik-praktik tradisional 

masyarakat Nias (Zega et al., 2024; Zebua et al., 2023). 

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk tokoh masyarakat adat, pemerintah daerah, dan praktisi lingkungan. Informasi yang 

diperoleh dari wawancara ini sangat penting dalam memahami kearifan lokal yang diterapkan 

dalam pengelolaan ekologi dan keberlanjutan sumber daya alam. Wawancara ini melibatkan 

pertanyaan-pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi persepsi dan praktik 

yang telah diwariskan dari generasi ke generasi (Zebua, Syawal, & Lukistyowati, 2019). 

Dengan demikian, wawancara menjadi alat utama dalam menggali makna yang mendalam 

tentang kearifan lokal yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. 

Observasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung 

dalam kegiatan sehari-hari masyarakat yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. 
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Melalui observasi ini, peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana praktik-praktik 

kearifan lokal diterapkan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Observasi ini juga 

melibatkan pengamatan terhadap lingkungan fisik, seperti kualitas air dan tanah, yang terkait 

dengan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Zega et al., 2023). 

Dokumentasi digunakan sebagai sumber data sekunder yang melengkapi data primer 

dari wawancara dan observasi. Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, seperti 

kebijakan pemerintah dan laporan kegiatan masyarakat, memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai strategi dan model pengelolaan lingkungan berbasis kearifan lokal di 

Kabupaten Nias (Telaumbanua et al., 2024). Penggunaan dokumentasi ini juga 

memungkinkan peneliti untuk memvalidasi informasi yang diperoleh dari sumber-sumber 

lain, serta melihat perkembangan kebijakan yang mendukung pelestarian lingkungan. 

Dengan pendekatan triangulasi data ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang holistik mengenai potensi kearifan lokal dalam mendukung pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan di Nias. Metode ini juga memberikan kontribusi 

penting dalam pengembangan teori dan praktik pengelolaan lingkungan yang berbasis pada 

konteks lokal dan relevan untuk diterapkan di wilayah lain di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendahuluan Konseptual tentang Pengelolaan Ekologi Berbasis Kearifan Lokal 

Pengelolaan ekologi berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan yang semakin 

mendapatkan perhatian dalam upaya konservasi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Di Kabupaten Nias, penggunaan kearifan lokal dalam pengelolaan ekosistem alami tidak 

hanya membantu melestarikan lingkungan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan yang 

diwariskan secara turun-temurun, dan di Nias, tradisi-tradisi ini memainkan peran penting 

dalam menjaga keseimbangan antara manusia dan alam (Waruwu et al., 2022). 

Menurut Caniago et al. (2022), dalam konteks pengelolaan ekologi, kearifan lokal 

menyediakan kerangka kerja yang adaptif untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam. 

Misalnya, dalam masyarakat Nias, terdapat aturan adat yang membatasi penggunaan sumber 

daya alam tertentu pada musim-musim tertentu, yang bertujuan untuk melindungi ekosistem 

selama masa regenerasi. Aturan adat ini sejatinya merupakan bentuk pengelolaan sumber 

daya yang bersifat preventif untuk mencegah degradasi lingkungan. 

 

Peran Kearifan Lokal dalam Menjaga Keberlanjutan Ekosistem 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Halawa et al. (2023), ditemukan bahwa 

pengelolaan sumber daya alam di Nias sangat dipengaruhi oleh praktik-praktik adat yang 

telah ada selama berabad-abad. Kearifan lokal tidak hanya berbentuk pengetahuan, tetapi 

juga termanifestasi dalam tindakan kolektif masyarakat yang bertujuan untuk melestarikan 

ekosistem. Misalnya, aturan terkait pembatasan perburuan di hutan adat Nias, dikenal sebagai 

"oro oro," memberikan perlindungan terhadap spesies tertentu yang populasinya terancam 

punah. 

Praktik semacam ini menunjukkan bahwa masyarakat lokal di Nias memiliki 

pemahaman mendalam tentang ekosistem dan pola siklus alam yang harus dihormati untuk 

menjaga kelestarian lingkungan. Sejalan dengan pandangan tersebut, Gea et al. (2023) 

menegaskan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam pelestarian lingkungan berdasarkan 

kearifan lokal berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas hidup mereka. Dengan 

menjaga ekosistem yang sehat, masyarakat lokal memperoleh manfaat ekonomi dari sumber 

daya alam yang tetap produktif. 
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Hubungan Kearifan Lokal dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Kearifan lokal di Kabupaten Nias juga memiliki dampak langsung terhadap 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sebagai contoh, pengelolaan hutan berbasis komunitas di 

beberapa desa di Nias telah menjadi model keberhasilan dalam menggabungkan konservasi 

lingkungan dengan peningkatan pendapatan. Menurut penelitian Buulolo et al. (2022), 

pengelolaan hutan secara kolektif oleh masyarakat adat tidak hanya memberikan hasil berupa 

konservasi keanekaragaman hayati, tetapi juga membuka peluang ekonomi melalui 

pemanfaatan hasil hutan non-kayu, seperti madu hutan, obat-obatan tradisional, dan bahan 

anyaman. 

Selain itu, Fandi Zulfian Zebua et al. (2022) menunjukkan bahwa program 

pengembangan sistem keuangan desa (SISKEUDES) di Desa Orahili Tumori, yang 

diintegrasikan dengan prinsip-prinsip kearifan lokal, berkontribusi terhadap pengelolaan 

sumber daya secara efisien. Hal ini mencerminkan bagaimana masyarakat dapat 

memanfaatkan pengetahuan lokal untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan desa dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara berkelanjutan. 

 

Implementasi Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Sumber Daya Laut 

Di wilayah pesisir Kabupaten Nias, praktik-praktik kearifan lokal juga diterapkan 

dalam pengelolaan sumber daya laut. Masyarakat di desa-desa pesisir telah lama mengenal 

teknik-teknik penangkapan ikan tradisional yang ramah lingkungan, seperti penggunaan alat 

tangkap yang selektif dan ramah lingkungan, serta pembatasan penangkapan pada masa-masa 

tertentu guna memastikan kelangsungan populasi ikan. Laoli et al. (2023) mencatat bahwa 

teknik penangkapan ini tidak hanya berkelanjutan tetapi juga mendukung keberlanjutan 

ekonomi nelayan lokal. 

Gulo et al. (2023) menambahkan bahwa implementasi teknologi informasi dalam 

pelayanan publik di sektor perikanan telah meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber 

daya laut di beberapa desa di Kabupaten Nias Barat. Teknologi ini memungkinkan nelayan 

untuk mengakses informasi terkait kondisi cuaca, zona penangkapan ikan, dan regulasi 

penangkapan, yang selaras dengan prinsip-prinsip kearifan lokal tentang pelestarian sumber 

daya alam. 

 

Tantangan dan Peluang dalam Penerapan Kearifan Lokal 

Meskipun kearifan lokal memiliki potensi besar dalam pengelolaan ekologi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi 

dalam implementasinya. Halawa et al. (2023) mencatat bahwa salah satu tantangan utama 

adalah modernisasi dan perubahan sosial yang cepat, yang sering kali mengikis pengetahuan 

lokal. Generasi muda di banyak desa di Nias semakin terputus dari tradisi-tradisi lokal yang 

dahulu menjadi landasan dalam pengelolaan sumber daya alam. 

Telaumbanua et al. (2024) juga menekankan bahwa kurangnya dukungan dari pihak 

pemerintah dalam hal pengembangan regulasi yang mengintegrasikan kearifan lokal menjadi 

tantangan lain yang dihadapi masyarakat. Namun, penelitian ini juga menunjukkan adanya 

peluang untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kebijakan publik melalui upaya 

pelatihan dan sosialisasi yang lebih intensif. 

Salah satu solusi yang ditawarkan oleh penelitian Ndraha (2023) adalah dengan 

mengembangkan kerangka kebijakan berbasis pentahelix yang melibatkan masyarakat, 

pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan media dalam mendukung kearifan lokal. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan ruang bagi kolaborasi yang lebih baik dalam 

upaya pengelolaan sumber daya alam dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Pengelolaan ekologi berbasis kearifan lokal di Kabupaten Nias memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus melestarikan lingkungan. Studi-

studi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya efektif dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup masyarakat. Implementasi teknologi dan 

dukungan regulasi yang berkelanjutan menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa 

kearifan lokal tetap relevan di tengah modernisasi yang terus berkembang. 

Pendekatan pentahelix yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan merupakan 

langkah strategis yang dapat diambil untuk memastikan keberlanjutan pengelolaan ekologi 

berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, keberhasilan model ini tidak hanya akan terlihat 

dari sisi konservasi, tetapi juga dari peningkatan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Nias 

dalam jangka panjang.  
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